®
AT IANSI

Jurnal Mianajemen & Bisnis

ETOS KERJA DANPENGEMBANAGN KARIER TERHADAP
KINERJAKARYAWAN PT. CAKRAJASAPASIFIC

Oleh : Akka Latifah Jusdienar, Ahmad Firdaus, Ratnawita, Meirna Milisani, Indri Astuti, Aida
e-mail : akkalatifahjusdienar@umiba.ac.id

ABSTRACT

This research uses three variables that are quantitative descriptive. Simultaneously, work ethic and Career
development has a positive and significant impact on the performance of the company PT. Cakra Jasa Pacific
employees. This is because the intercept constant value of 6.213 states that if the Work Ethic variable (X,) is zero, the
Career Development variable (X,) is zero, then the Employee Performance variable (Y) will increase by 6.213. The
regression coefficient value of the Work Ethic variable (X,) on the Employee Performance variable (Y) is 0.401. This
means that if the Work Ethic variable (X)) A one-unit increase will result in a 0.401 increase in the Employee
Performance variable (Y). assuming that the Work Ethic variable (X)) and the Career Development variable (X,) are
considered constant. The regression coefficient value of the Career Development variable (X,) on the Employee
Performance variable (Y) is 0.421. This indicates that when the Career Development variable (X2) increases by 1
unit, the Employee Performance variable (Y)will increase by 0.421 assuming that the Work Ethic (X)) and Career
Development (X,) variables are considered constant. So partially the work ethic, career development and employee
performance at PT. Pacific Jasa Cakra obtained a partial value of 0.605, which means it shows the presence of a
significant impact or influence, with a coefficient of determination of 36.7%.Partially, career development has a
positive effect on the performance of PT employees. The Pacific service chakra obtained a partial value of 0.635,
which means there is a very strong influence of 40.3%. We explain this from the calculation results that Fcount is
greater than Ftable, namely 27.604 > 3.16 or a sig level of 0.000 < 0.05, so The null hypothesis (Ho) is rejected in
favor of the alternative hypothesis (Ha).This is what the author conveys in this research. Hopefully it adds to the
reader’s insight and is useful.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah aset berharga
dalam suatu organisasi, baik institusi maupun
perusahaan. Sumber daya manusia sangat
menentukan keberhasilan suatu perusahaan, oleh
sebab itu perusahaan harus senantiasa berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, agar dapat menjalani aktivitas
kinerja dengan baik dan optimal. Kekuatan yang ada
pada setiap aset manusia di perusahaan harus
dimaksimalkan penggunaannya optimal agar output
yang dihasilkan maksimal. Menciptakan sumber daya
manusia berkualitas saat ini tidak mudah, karena
melibatkan sifat perilaku individu yang berbeda-beda
di antara karyawan. Menurut Dessler (2015:78),
“Keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kinerja karyawannya.” Kinerja merujuk pada
pencapaian kerja seseorang, yang mengukur
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seberapa baik hasil kerja tersebut dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan.

Etos kerja merupakan sikap tanggung jawab
seseorang pada pekerjaannya,etos kerja yang baik
akan memberikan dampak yang baik pada
perkembangan perusahaan tempat bekerja. Etos
kerja perlu dimiliki oleh tiap karyawan dengan cara
meyakini dan memaknai suatu pekerjaan secara opti-
mal, sehingga hubungan antar karyawan dapat
terjalin dengan baik. Secara umum, kinerja karyawan
dapat dilihat dari dua aspek: kinerja karyawan
individu dan kinerja organisasi, kinerja karyawan
merupakan suatu kemampuan karyawan dalam
menjalankan keahlian tertentu, kinerja karyawan juga
sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan karyawan dalam mengerjakan tugas
ataupun beban yang diberikan oleh perusahaan.
Pengembangan karir adalah aktivitas yang membantu
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karyawan merencanakan masa depan karir mereka,
sehingga baik perusahaan maupun karyawan dapat
berkembang semaksimal mungkin. Karyawan yang
ingin karirnya berkembang harus bekerja seoptimal
mungkin dengan menunjukkan kinerja yang maksimal.
Selain itu, pimpinan sebagai pendukung
pengembangan karir karyawan dapat memberikan
jalur pengembangan karir yang jelas untuk mencapai
tujuan perusahaan. Kegiatan pengembangan Kkarir
karyawan adalah upaya penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

Kinerja karyawan bisa dikaitkan dengan suatu
hasil yang dibentuk dari pencapain sumber daya
manusia, dengan tujuan mencapai target yang
diinginkan oleh perusahaan. Kinerja karyawan sangat
berpengaruh dalam kelancaran perusahaan, karena
jika kinerja karyawan menurun, hasil yang diperoleh
perusahaan juga akan menurun. Kinerja yang
kompeten bisa diciptakan melalui etos kerja yang baik.
Pernyataan ini dikutip oleh Timbuleng (2015) yang
mengatakan bahwa “Etos kerja berpengaruh positif
pada Kinerja karyawan, yang artinya jika etos kerja
semakin meningkat, secara otomatis kinerja
karyawan juga akan meningkat.” Untuk mencapai
tujuan perusahaan, karyawan harus memiliki kinerja
yang kompeten, dan untuk meningkatkan kinerja
karyawan, diperlukan etos kerja yang tinggi.
diterapkan etos kerja yang tinggi, karyawan semakin
sadar terhadap tanggung jawabnya. Karyawan yang
merniliki etos kerja tinggi akan memprioritaskan
keberhasilan suatu perusahaan, dalam mencapai
suatu target, karena karyawan merasa bahwa
perusahaan merupakan salah satu bagian dari dirinya.

Etos kerja dan pengembangan karir memliki
kontribusi penting untuk menentukan kinerja
karyawan PT. Cakra Jasa Pasific, sebab PT. Cakra
Jasa Pasific merupakan perusahaan jasa bidang
Transportasi  Manajemen  Sistem, yang
membutuhkan karyawan berkompeten dibidangnya,
terkait hal ini dapat membangun suatu pola pikir etos
kerja yang mempengaruhi karakter masing-masing
karyawan dan mendukung jalur karir yang akan
berdampak pada kinerja karyawan. Tujuannya yaitu
untuk mengamati ataupun mengetahui, Apakah etos
kerja dan pengembangan karir di PT. Cakra Jasa
Pasific berdampak pada kinerja karyawan?
Mengingat persaingan bisnis di tengah tantangan
yang semakin kompleks, penting bagi perusahaan
untuk memiliki karyawan yang setia dan komitmen.
dan memiliki keahlian memadai. Karyawan dengan
kinerja tinggi perlu diberi kesempatan untuk
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pengembangan Kkarir yang lebih baik dan juga
mendapatkan masukan positif untuk meningkatkan
kinerja mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, menemukan beberapa
permasalahan penelitian seperti menurunnya etos
kerja, dilihat dari beberapa karyawan yang masih
kurang tanggung jawab dengan absensinya,
kemudian terkait dengan pengembangan Kkarir yang
kurang terbuka di perusahaan, sehingga sulit untuk
memperoleh kenaikan jabatan. Terlebih lagi, di tahun
2022 lalu, tingginya tingkat turnover karyawan dari
tahun sebelumnya dan ketidak jelasan program
regenerasi ( persiapan penggantian karyawan yang
resign) sehingga menyebabkan kinerja karyawan
menjadi kurang maksimal.

LANDASAN TEORI
Pengertian Etos Kerja

Menurut pandangan Siagian (2007:63) Etos kerja
merupakan perilaku yang mempunyai sikap
mendasar, didefiniskan secara rinci,sebagai cara
pandang yang diterima serta diakui sebagai etika
umum, diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari,maupun organisasi. Mengingat isi yang
terkandung dalam pengertian etos kerja yaitu unsur
penilaian baik dan buruk, dari etos kerja juga dikenal
dengan moral atau perilaku, sehingga dalam etos
kerja tertanam semangat yang luar biasa untuk
melakukan suatu pekerjaan. Etos Kkerja
menggambarkan perilaku kerja yang positif terhadap
kinerja karyawan, dengan kesadaran dan antusiasme
secara signifikan akan mempengaruhi karyawan
dalam bekerja. Disamping itu, etos kerja yang mulia
berlandaskan nurani, dapat didefinisikan sebagai
sik:ap, perilaku, watak, karakter, akhlak, dan etika
seseorang dalam melakukan pekerjaan yang mutlak
tidak lepas dari keyakinan yang bersumber pada hati.
Membudayakan etos kerja terbaik serta mulia,
sangat berkaitan erat pada nilai-nilai yang
menerapkan makna dan cara pandang terhadap
kehidupan seseorang, inilah yang nantinya dapat
mempengaruhi karakter, ataupun perilaku dalam
bekerja.

Etos kerja menurut beberapa pandangan
beberapa ahli, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Ginting (2016) bahwa:

“Etos kerja merupakan semangat kerja yang
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok
orang yang bekerja berlandaskan etika dan
diwujudkan melalui tekad serta perilaku konkret
di dunia kerja”.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jansen dan
Indah Dwi Rahayu (2017:5) bahwa:

“Etos kerja merupakan perilaku khas suatu
organisasi, mencangkup motivasi,menggerakan
pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode
perilaku, sikap-sikap, prinsip-prinsi p”.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Chaplin dan
Menurut Ruby Cahyadi (2013:4), etos kerja
mencerminkan sifat dan kepribadian dari suatu
kelompok nasional atau ras tertentu. Di dalam
lingkungan perusahaan, etos kerja tidak dapat
terbentuk secara spontan, tetapi memerlukan usaha
yang sungguh-sungguh melalui proses yang
terstruktur, yang melibatkan sumber daya manusia
yang ada”. Berdasarkan definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa : Etos kerja merupakan suatu
sikap yang berkembang dari seseorang yang
terbentuk dari kepribadian masing-rnasing individu
serta mendorong untuk tercapainya sesuatu secara
maksimal.

PengertianPengembangan Karir

Menurut pandangan Nawawi (2006:98)
pengembangan karir mengarah pada proses
kemajuan perusahaan dalam menghadapi tantangan
bisnis di masa depan, setiap perusahaan harus
mengakui bahwa keberlangsungan mereka
bergantung pada kualitas SDM yang dimilikinya.
Tanpa SDM yang kompeten, perusahaan berisiko
kalah dalam persaingan dan akhirnya tertinggal. Oleh
karena itu, perusahaan harus secara terencana
melakukan pembinaan karir bagi karyawan. Dalam
konteks ini, pengembangan Karir dapat dianggap
sebagai suatu posisi jabatan. yang dinaungi oleh
seorang karyawan dalam masa jabatan tertentu.
Karyawan ataupun perusahaan mempunyai peranan
masing-masing dalam suatu upaya pengembangan
karir, karyawan bertugas menyusun perencanaan
karir, sedangkan perusahaan bertugas mernbuat pro-
gram pengembangan karir.

Pengambangan karir menurut padangan beberapa
para ahli, yaitu : sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sutrisno (2017: 165) bahwa: “Pengernbangan
karir merupakan kegiatan kepegawaian yang
membantu karyawan merencanakan karir
dimasa depan mereka di perusahaan, supaya
karyawan dan perusahaan yang terlibat dapat
mengembangkan diri secara maksimal”
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ramli dan
Yudhistira (2018:812) bahwa: “ Menurut Masram dan
Mu’ah (2017:180), pengembangan karir adalah
kegiatan di mana pegawai membantu merencanakan
masa depan karir mereka di perusahaan dan
meningkatkan kemampuan diri secara optimal untuk
mencapai tujuan karir yang diinginkan.

PengertianKinerja Karyawan

Kinerja berasal dari kata performance, arti luas
dari kinerja yaitu bukan sekedar hasil dari pekerjaan
tidak hanya mencakup apa yang telah dicapai, tetapi
juga melibatkan cara atau proses di mana pekerjaan
tersebut dilakukan. merupakan proses melakukan
pekerjaan dengan menghasilkan prestasi dari
pekerjaan tersebut Nuraini T (2013: 150) “kinerja
merupakan hasil dari sebuah proses pekerjaan
yang pengimplementasiannya dilakukan dalam
jangka waktu tertentu.” Dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan yairu dimana karyawan bekerja
untuk dapat menghasilkan input atau output dan
dapat disebut juga hasil kerja secara kualitas untuk
tercapainya target perusahaan, agar Kkinerja
diperusahaan dapat mencapai kesuksesan.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan tiga variable dan
bersifat deskriptif kuantitatif. Untuk memudahkan,
berikut penulis gambarkan kerangka berfikirnya.
Gambar 1
Etos kerja

Etos kerja
(Xy)

- kerja keras
- kerja cerdas

- kerja Ikhlas
'y Kinerja
—p

Karyawan (Y)

- Kualitas
- Kuantitas
- Efektif
1L - mandiri
Pengembangan
Karier (X3)

- Kebijakkan organisasi

- Prestasi kerja

- Background Pendidikan
- Pelatihan
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel independen dan satu variabel dependen.
Dimana variabel independen dalam penelitian ini
adalah Etos Kerja (X)) dan Pengembangan Karir
(X,) dengan variabel dependen adalah Kinerja
Karyawan (Y). Untuk metode pengumpulan datanya
menggunakan kuesioner dengan model skala Likert.

Tabel 1.0

Berikut ini instrumen dapat mengukur secara
konsisten sesuatu yang diukur menurut
Sumanegara,dkk (2015:19). Jika nilai Cronbach’s
Alpha dalam uji reliabilitas kurang dari 0,6, hal ini
menunjukkan bahwa kuesioner tidak realibel
sedangkan apabila nilai Cronbach ‘s Alpha > berarti
kuesioner realibel (Sekaran dalam Kristiningsih
(2017: 12)).

Pilihan Jawaban Responden Tabel 4.0
Pilihan jawaban Singkatan Skor Scale Scale Corrected | cronbach's

. . Mean if | variance | itemTotal | Alphaif
a. Sangat Tidak SetUJU STS 1 Item if ltem Correlation | them

R . Deleted | Deleted Deleted
b. Tidak Setuju TS 2 Pernyataan pertama 2917 | 13.362 | 577 812
c. Netral N 3 penyataan kedua 29.42 12.756 | .530 .819
- Pernyataan ketiga 29.43 12.453 | 638 .803
d. Setuju S 4 Pernyataan Keempat 2922 | 12817 | 657 802
e. Sangat SEtUjU SS s Pernyataan kelima 29.22 13.664 | .455 .'827
Pernyataan keenam 29.32 13.474 | 618 .809
Pernyataan Ketujuj 29.38 12.918 | .584 .811
Variabel Etos Kerja (Xl) Pernyataan Kedelapan 29.35 13.248 | .465 .828

Etos Kerja (X1) merupakan variabel independent
atau variabel yang mempengaruhi, penulis
membagikan kuesioner pada 60 orang karyawan.
Daftar objek yaitu pegawai PT. Cakra Jasa Pasific
yang di diteliti yang meliputi pegawai baik laki-laki
maupun Perempuan, yang total jumlah keseluruhan
objeknya sebanyak 60 orang pegawai. Berikut table
table objek peneliti lampirkan.

Tabel 2.0
Sumber data objek penelitian

Objek yang diteliti K\e]:?;rlnsin K‘gﬁ;ﬁ;\i’;n Prosentase
Karyawan PT. Cakra Laki -laki 43 71,4%
PT. Cakra Perempuan 17 28,6%

Total 60 100%

Sumber : data objek penelitian

Pengujian validitas dan reliabilitas khususnya
pada variable Etos Kerja, instrument dilakukan
apabila peneliti Menggunakan kuesioner sebagai
sumber data primer sangat krusial. Instrumen sebagai
alat pengumpul data memegang peran penting dalam
menentukan kualitas data. Oleh karena itu, instrumen
harus dirancang dengan cermat untuk memastikan
validitasnya dan kemampuannya untuk mengukur
variabel yang dituju dengan akurat.

Uji Validitas dan relliabilitas Etos Kerja
Reliability Statistics

N of Items
0.833 8

Cronbach's Alpha

Sumber : data SPSS 23

Sumber data spss versi 23 for windows

Variabel Etos kerja ( X,) dengan nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6 dinyatakan valid, apabila nilai Cronbach’s
Alpha < 0,6 dinyatakan tidak valid. Sedangkan nilai
Cronbach’s Alpha pada variable Etos kerja adalah
0,833. Jadi, jika nilai alpha lebih besar dari 0,833, atau
lebih besar dari 0,6, maka instrumen penelitian untuk
variabel Etos Kerja dapat dianggap reliabel.

Tabel 5.0
Crobach's Alpha N of Items

0.833 8
Sumber data spss versi 23 for window’s

Distrbusi nilair,, , dengan jumlah sampel 60 dan
signifikansinya adalah 5%, yang artinya r_ , pada
penelitian ini adalah = 0,254. Maka variabel Etos
Kerja (X,) dinyatakan valid yakni pernyataan
pertama sebesar 0,577, pemyataan kedua sebesar
0,530, pernyataan ketiga sebesar 0,638, pernyataan
keempat sebesar 0,657 pernyataan kelima sebesar
0,455 pernyataan keenam sebesar 0,618, pemyataan
ketujuh sebesar 0,584, serta pernyataan kedelapan
sebesar 0,465. Sehingga keseluruhan pernyataan
Etos Kerja (X1) dinyatakan valid 100%. Untuk lebih
jelasnya, nilair,, danr_ dapatdilihat pada table
berikut :

50

Jurnal Manajemen & Bisnhis Aliansi



ETOS KERJA DAN PENGEMBANAGN KARIER TERHADAP KINERJA KARYAWAN

PT. CAKRA JASA PASIFIC

Oleh : Akka Latifah Jusdienar, Ahmad Firdaus, Ratnawita, Meirna Milisani, Indri Astuti, Aida

Tabel 6.0
Pernyataan mlilt?;na :;E;I Keterangan
| 0,577 0,254 Valid
2 0,530 0,254 Valid
3 0,638 0,254 Valid
4 0,657 0,254 Valid
5 0,455 0,254 Valid
6 0,618 0,254 Valid
7 0,584 0 254 Valid
8 0,465 0,254 Valid

Sumber data spss Hasil r._. _dan r

hitung e Variable Etos kerja

Variabel Pengembangan Karier

Untuk dapat mengetahui hasil analisis variabel
Pengembangan Karir (X,) menggunakan perangkat
lunak SPSS Versi 23 untuk Windows, data variabel
Pengembangan Karir (X,) yang terdiri dari skala
Likert dianalisis dari sampel yang berjumlah 8
pemyataan sebagai berikut:

Uji Validitas
Variabel Pengembangan Karier (X,)
Tabel 7.0
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance | Corrected | Alphaif
Item if ltem Item-Total | Item
Deleted Deleted Correlation | Deleted
Pernyataan pertama 28.13 16.698 535 748
Pernyataan kedua 28.5 17 000 470 759
Penyataan Ketiga 28.02 17.135 647 736
Penyataan keempat 28.1 16.397 498 755
Pernyataan kelima 27.87 17.575 462 760
Pernyataan keenam 28.02 17.61 504 755
Pernyataan ketujuh 28.17 16.887 405 774
Pernyataan
kedelapan 28.02 17.983 414 767

Sumber: SPSS23 For Windows

Uji Reliabilitas variabel Pengembangan Karir
(X,) dengan nilai Cronbach’s Alpha> 0,6 dinyatakan
valid, apabila nilai Cronbach’s Alpha< 0,6 dinyatakan
tidak valid, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel Pengembangan Karir (X,) adalah 0, 781
sehingga dapat di simpulkan bahwa Alpha positif dan
lebih besar atau 0,781 > 0,6 maka instrumen
penelitian variabel Pengembangan Karir (X,) adalah
Reliabel. Untuk lebih jelas lihat tabel berikut ini:
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Uji Reliabilitas
Tabel 8.0
Cronbach's Alpha N of Items
781 8

Sumber: SPSS23 For Windows

Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui
butir pemyataan dikatakan valid Jika nilai statistik uji
(F\juung) Melebihi nilai kritis (r,, ), data dianggap sah.
Sebaliknya, jika nilai uji lebih rendah dari nilai kritis,
data dianggap tidak sah. Nilai r,  untuk penelitian
ini, dengan jumlah sampel 60 dan tingkat signifikansi
5%, adalah = 0,254. Maka variabel Pengembangan
Karir (X,) dinyatakan valid, yakni pemyataan
pertama sebesar 0,535, pemyataan kedua sebesar
0,470, pernyataan ketiga sebesar 0,647, pemyataan
keempat sebesar 0,498, pernyataan kelima sebesar
0,462, pernyataan keenam sebesar 0,504,
pernyataan ketujuh sebesar 0,405, serta pemyataan
kedelapan sebesar 0,414. Sehingga keseluruhan
pernyataan Pengembangan Karir (X,) dinyatakan
valid 100%.

Tabel 9.0
Pemyataan | Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan
1 0,535 0,254 Valid
2 0,470 0,254 Valid
3 0,647 0,254 Valid
4 0,498 0,254 Valid
5 0,462 0,254 Valid
6 0,504 0,254 Valid
7 0,405 0,254 Valid
8 0,414 0,254 Valid

Sumber data SPSS 23 Perbandingan Hasil rhitung dan rtabel

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Untuk dapat mengetahui hasil analisis variabel
Kinerja Karyawan (Y) menggunakan software pro-
gram SPSS Versi 23 for Windows, data variabel
Kinerja Karyawan (YY) yang merupakan data skala
likert dari sampel berjumlah 8 pemyataan sebagai
berikut:

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 10.0
Scale Variance if| Corrected | Cronbach's
Scale Mean if | Item Deleted ltem-Total | Alpha if Item
Correlation Deleted
Pernyataan Pertama 6203 75050 622 47
Pernyataan Kedua 6262 71088 523 739
Pernyataan Ketiga 6217 73294 702 739
Pernyataan Keempat 6215 73587 627 741
Pernyataan Kelima 6207 72165 655 736
Pernyataan Keenam 6222 72274 643 7371
Pernyataan Ketujuh 6215 74706 599 746
Pernyataan Kedelapan 6210 72769 636 738
TOTAL 3317 20684 1000 823
Sumber SPSS 23 For Windows
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Adapun dasar pengambilan keputusan untuk
mengetahui butir pemyataan dikatakan Validitas data
dapat ditentukan dengan membandingkan nilai M itong
danr,,. Jika nilai pengujian (rhnung) melebihi nilai
yang diharapkan (r.,.), maka data dianggap valid.
Sebaliknya, jika nilai pengujian lebih rendah daripada
yang diharapkan nilair,, , data dianggap tidak valid.
Nilair ,  untuk penelitian ini, dengan jumlah sampel
60 dan tingkat signifikansi 5%, adalah =0,254 maka
variabel Kinerja Karyawan (' Y) dinyatakan valid
yakni, peryataan pertama sebesar 0,622, pemyataan
kedua sebesar 0,523, pernyataan ketiga sebesar
0,702, pernyataan keempat sebesar 0,627,
pertanyaan kelima sebesar 0,655, pernyataan
keenam sebesar 0,643, pernyataan Ketuju sebesar
0,599, dan pernyataan kedelepan sebesar 0,636.

Tabel 11.0
Pernvataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keteranzan
1 0,622 0,254 Valid
2 0,523 0,254 Valid
3 0,702 0,254 Valid
4 0,627 0,254 Valid
5 0,655 0,254 Valid
6 0,643 0,254 Valid
7 0,599 0,254 Valid
8 0,636 0,254 Valid

Sumber SPSS 23 Perbandingan Hail rhitung dan rtabel

Uji Reliabilitas variabel Kinerja Karyawan (Y)
dengan nilai Cronbach’s Alpha> 0,6 dinyatakan valid,
apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 dinyatakan tidak
valid, edangkan nilai Cronbach ‘s Alpha pada
variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,823
sehingga dapat di simpulkan Jika nilai alpha lebih
besar dari 0,823, yang melebihi batas minimal 0,6,
maka instrumen penelitian untuk variabel Kinerja
Karyawan (Y) dapat dianggap reliabel. Untuk
informasi lebih lanjut, lihat tabel berikut ini:

Tabel 12.0
Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha
823 8

N of ltems

Interpretasi Hasil

Analisis korelasi digunakan untuk menghitung
koefisien korelasi, yang kemudian digunakan untuk
menilai tingkat keterkaitan antar variabel. Dalam
proses analisis korelasi, peneliti menggunakan pro-
gram SPSS \ersi 23 for Windows, dengan diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 13.0
Uji Koefisien Korelasi Parsial
Correlatlons
Pengembangan Kinerja
Fios Keria Karir Karvawan
Etos Kerja Pearson 566, 505
Correlation
Sig. (2-1ailed) 000 000
N 60 60 60
Pengembangan Pearson
. 566" 1 635.
Karir Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000
N 60 60 60
Kinerja Pearson 505 635~
Karyawan Correlation
Sig. (z-taned) 000 000
N 60 60 60

== Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled)

Sumber : Data diolah SPSS

Berdasarkan hasil uji signifikan regresi berganda
bahwa secara bersarna-sarna kedua variabel
tersebut baik Etos Kerja maupun Pengembangan
Karir dengan Kinerj a Karyawan terdapat hubungan
positif dan signifikan. Hubungan antara Etos Kerja
dan Pengembangan Karir secara bersama-sama
dengan Kinerja Karyawan ditunnjukan oleh Regresi
berganda. Uji signifikansinya seperti pada table
berikut ini :

Tabel 14.0
Uji Signifikansi Regresi Berganda

Coefilclents-

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Mode! B Std. Error Beta t Sia
(Constant) 6113 3734 1664
Etas Kerja 401 127 360 3147 003
Pengembangan
9 g 421 12 431 3765 000

Karir

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah SPSS

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah disajikan dalam
bab hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan parsial, etos kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai PT Cakra Jasa
Pasific, mendapatkan nilai parsial sebesar 0,605
mempunyai pengaruh kuat atau pengaruhnya
dengan koefisien determinasi sebesar 36, 7%.
Hal ini dibuktikan dengant,, >t (3,174 >
2,0017) Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari
0,05, maka hipotesis nol (Ho) akan ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan.
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2. Secara parsial, pengembangan karir mempunyai
positif terhadap kinerja karyawan karyawan PT
Cakra Jasa Pasific, diperoleh nilai parsial
sebesar 0,635 berarti ada pengaruh sangat kuat
atau pengaruhnya dengan koefsien determinasi
sebesar 40,3%. Hal ini dibuktikan dengant,,
> 1, (3,765>2,0017) Jika sig < 0,05, maka H_
ditolak, H, diterima, menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan.

3. Secara simultan, etos kerja dan pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Cakra Jasa
Pasific. HaJ ini dijelaskan oleh hasil perhitungan
Fhitung Jebih besar dibandingkan Ftabel yaitu
27,604 > 3,16 atau tingkat sig 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya etos kerja
dan pengembangan Kkarir dengan bersarna-
sarna mempunyai pengaruh signifikan pada
kinerja karyawan PT Cakra Jasa Pasific.

4. Besarnya pengaruh variabel etos kerja dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan
PT Cakra Jasa Pasific adalah sebesar 49,2%
(0,492 x 100%), sedagkan sisanya 50,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
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